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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan guna melihat variabel mana yang memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. Variabel bebas yang dipergunakan 

dalam penelitian ini ialah variabel Profitabilitas (X1), Leverage (X2) dan 

Ukuran Perusahaan (X3) terhadap variabel terikat yaitu Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan (Y). Berikut merupakan hasil analisis serta pengujian 

yang telah dilakukan peneliti : 

1) Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. Maka, hal ini 

memberikan penjelasan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas 

yang tinggi akan berpotensi lebih cepat dan tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Perusahaan yang menyampaikan 

laporan keuangannya dengan tepat waktu akan memberi kesan baik 

(good news) dan sebaliknya apabila perusahaan tidak menyampaikan 

laporan keuangannya dengan tepat waktu akan memberikan kesan buruk 

(bad news) kepada investor. Sehingga, hal tersebut yang membuat 

profitabilitas memiliki peran penting dalam ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

2) Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. Maka, hal ini 

memberikan penjelasan bahwa diproksi dengan total asset menunjukkan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan peusahaan atau tidak ada 

kecenderungan bagi perusahaan yang besar akan tepat waktu atau tidak 

tepat waktu. perusahaan akan berusaha menyajikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Selain itu, investor tidak terpengaruh 

oleh besar kecilnya perusahaan dalam kapasitas untuk menghasilkan 
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laba dan kelangsungan hidup perusahaan tetapi lebih melihat kinerja 

perusahaan tersebut.  

3) Leverage memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. Maka, hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat leverage keuangan yang 

tinggi juga ingin menyampaikan laporan keuangaannya dengan tepat 

waktu. Selain itu, leverage berfungsi agar pihak kreditor dapat 

mengetahui kinerja perusahaan dan mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar pinjaman dari kreditor yang mana bila perusahaan 

menunda pelaporan keuangannya maka akan mengurangi tingkat 

kepercayaan kreditor terhadap perusahaan dalam kemapuan membayar 

hutang perusahaan. 

4) Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa variabel Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Meskipun dalam penelitian ini telah dilakukan dengan berdasarkan pada 

prosedur ilmiah, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan, berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 

ini : 

1. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan hanya mengamati periode 

yang relatif pendek yaitu 4 tahun. 

2. Pada saat pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25 dikarenakan 

keterbatasan waktu dan materi. 

3. Pada saat proses pengujian, ditemukan bahwa pada data penelitian terdapat 

data yang memiliki perbedaan yang ekstrim dan tidak merata 

dibandingkan dengan data lainnya. Dengan demikian, peneliti 

memutuskan untuk melakukan transform data agar data tersebut bisa 
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berdistribusi secara merata atau normal tersebut,  hal ini dilakukan agar 

hasil pengujian dapat menunjukkan hasil yang lebih baik.  

4. Penelitian ini belum memasukan faktor-faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan seperti 

solvabilitas, kompleksitas operasi, likuiditas, umur perusahaan dan 

kepemilikan perusahaan.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil pembahasan, hasil penelitian, dan keterbatasan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka berikut terdapat beberapa saran yang 

peneliti tujukan untuk beberapa pihak, sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti berikutnya mampu untuk 

memperhatikan lebih peka terkait fenomena yang mempengaruhi 

ketepatatan waktu dalam pelaporan keuangan serta diharapkan penelitian 

berikutnya untuk mengembangkan penelitian ini menggunakan E-view 

dalam pengolahan data. Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan 

penambahan komposisi variabel yang digunakan, penerapan penggunaan 

pengukuran variabel yang berbeda, tahun amatan, serta memperluas 

populasi penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan mampu 

menggunakannya sebagai informasi yang akan dijadikan bahan evaluasi 

kinerja keuangan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan 

perusahaan secara tepat waktu, sehingga perusahaan dapat memenuhi 

harapan dari para pemangku kepentingan. Perusahaan sebaiknya 

memperhatikan faktor-faktor yang telah diteliti, profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi katepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Diharapkan dengan perusahaan 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tidak lagi terlambat dalam penyampaian laporan keuangannya. 
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Dengan tepatnya penyampaian laporan keuangan, maka kualitas informasi 

dari laporan keuangan akan semakin relevan, sehingga dapat 

mempengaruhi pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk 

segera membuat suatu keputusan. 

3. Bagi Investor 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan investor dapat menggunakannya 

sebagai sumber informasi yang menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan meliputi profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan, sehingga investor dapat 

mempertimbangkan faktor tersebut dalam pengambilan keputusan investasi 

kedepannya. 

 


